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ABSTRAK 

Membicarakan peran perempuan adalah persoalan yang ramai sekali di 

diskusikan di kalangan masyarakat. Ajaran Islam telah mengajarkan bahwa 

perempuan dianjurkan untuk menjaga kepentingan rumah tangganya, akan tetapi 

akan hal tersebut tidak menghalangi perempuan dalam memerankan di ranah 

publik. Sejarah Islam telah menjelaskan terdapat tokoh yang mampu menjalankan 

perannya dalam ranah domestik dan publik. Yaitu Khadijah istri Rasulullah SAW, 

salah satu perempuan yang keluar dari norma kebudayaan di masa Arab 

Jahiliyyah, yang mana perempuan dianjurkan untuk tetap berada di dalam rumah 

saja. Dengan ini penulis mengambil tokoh Khadijah guna sebagai acuan dalam 

memahami kontekstualisasi perempuan di masa sekarang. 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan library research, 

yakni dengan mengumpulkan data-data literatur yang membahas sejarah 

kehidupan Khadijah ra. Kemudian di analisis dan menghubungkan data-data 

sekunder yang membahas tentang peran publik dan domestik Khadijah. Adapun 

fokus pembahasan dalam penelitian ini yakni menjawab rumusan masalah, yang 

pertama memahami hadis-hadis tentang peran publik dan domestik Khadijah 

dengan menggunakan pendekatan historis. Yang kedua yaitu mengetahui 

kontekstualisasi terhadap hadis peran publik dan domestik Khadijah. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui bagaimana pemahaman hadis terhadap peran publik 

dan domestik Khadijah, dengan menggunakan metode pendekatan historis guna 

mempermudah dalam memahami hadis.   

Memahami hadis sangatlah penting, agar tidak mudah salah paham dalam 

mengartikan hadis. Dalam memahami hadis peran domestik Khadijah mengambil 

hadis tentang permulaan wahyu yang mengisahkan saat Khadijah menenangkan 

hati Rasulullah SAW ketika menerima wahyu, kemudian hadis tentang sanjungan 

Rasulullah SAW terhadap Khadijah yang mana mengambil kisah perannya dalam 

merawat, mengurus dan menikahkan anak-anaknya. Kemudian, memahami hadis 

peran publik Khadijah mengambil hadis tentang sanjungan Rasulullah SAW 

terhadap Khadijah, lalu menganalisis kisah Khadijah saat mengurus 

perniagaannya, pengorbanannya dalam memperjuangkan agama Islam hingga 

dapat meriwayatkan beberapa hadis. Dengan mengetahui pemahaman hadis 

terhadap peran publik dan domestik Khadijah, kemudian dapat menganalisis 

kontekstualisasi bagaimana kedudukan atau posisi perempuan di masa sekarang.  

Lalu menarik kesimpulan dengan mengkontekstualisasikan perempuan di 

masa sekarang yakni jika perempuan menjalankan double burden dituntut untuk 

menjadi perempuan yang superwoman. Namun, perempuan berhak memutuskan 

pilihannya tersendiri diantara menjadi perempuan yang hanya ingin fokus 

mengurus urusan rumah tangga atau menjalankan double burden dengan syarat 

menjadi perempuan yang superwoman dan tidak meninggalkan kewajibannya 

sebagai seorang istri dan ibu. 

Keywords: Peran, Khadijah, Hadis, Historis, Kontekstualisasi   
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Membicarakan soal peran, yaitu suatu hal yang dapat dialami oleh semua 

orang. Ketika seseorang telah melakukan hak serta kewajibannya sesuai dengan 

kedudukannya berarti ia telah menjalankan perannya. Setiap orang melakukan hak 

serta kewajibannya dalam hidupnya, namun sebelum datangnya Islam peran 

perempuan sama sekali tidak dianggap. Bahkan perempuan menjadi budak dan 

sampah bagi kaum laki-laki, perempuan dihina, dilecehkan, disiksa sama halnya 

seperti binatang. Dari awal sejarah telah tidak ada perlakuan yang seimbang, 

sehingga membuat laki-laki mendominasi semua peran yang ada di dalam 

masyarakat. Yang membuat hal tersebut menjadi sebuah ketidaksetaraan gender 

terhadap peran perempuan yang hanyalah memainkan peran di rumah saja. 

Namun, terdapat perempuan pada masa Arab Jahiliyyah yang mampu keluar dari 

batas norma adat kebiasaan yang awalnya perempuan hanya boleh berdiam diri di 

dalam rumah begitupun laki-laki yang mengurus urusan bisnis.1 Orang tersebut 

adalah Khadijah r.a seorang perempuan yang dikaruniai Allah SWT kemuliaannya 

serta keistimewaan yang sempurna. 

Akan tetapi tidak dengan Khadijah, ia mampu berperan ganda dengan 

menjalankan perannya berniaga menuju ke negeri Syam, walaupun ia juga 

 

1 Agustin Hanapi, “Peran Perempuan Dalam Islam,” Gender Equality: International 

Journal of Child and Gender Studies 1, no. 1 (1 Maret 2015): 16. 
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berperan dalam mengurus rumah tangga. Setelah datangnya Islam, harkat 

martabat serta derajat perempuan diangkat dan kedudukan laki-laki dengan 

perempuan sama rata.2 Perempuan juga diberi kebebasan dalam segala hal salah 

satunya dalam menentukan pasangan hidup, pernikahan seorang perempuan tidak 

terlaksana jika tidak mendapatkan izin dari walinya. Di dalam Al Qur’an pun telah 

dijelaskan bahwa Islam datang untuk meninggikan derajat perempuan seperti 

dalam surah An Nisa ayat 1 yang berbunyi: 

ةٍ وَّخالاقا مِن ْهاا زاوْجاهاا واباثَّ  يٰآ  ي ُّهاا النَّاسُ ات َّقُوْا رابَّكُمُ الَّذِيْ خالاقاكُمْ مِ نْ ن َّفْسٍ وَّاحِدا
وَّنِساا   ثِيْْاا  رجِاالًا كا هُماا  اللٰ ا   ءا ۚمِن ْ تاساا  واات َّقُوا  الَّذِيْ  واالًْارْحااما ۗ  بهِ  اللٰ ا   ءالُوْنا   كاانا اِنَّ 

باا   عالايْكُمْ راقِي ْ
Artinya: 

“Wahai manusia, bertakwalah kepada Tuhanmu yang telah menciptakanmu dari 

diri yang satu (Adam) dan Dia menciptakan darinya pasangannya (Hawa). Dari 

keduanya Allah memperkembangbiakkan laki-laki dan perempuan yang banyak. 

Bertakwalah kepada Allah yang dengan nama-Nya kamu saling meminta dan 

(peliharalah) hubungan kekeluargaan. Sesungguhnya Allah selalu menjaga dan 

mengawasimu.” 

Ayat di atas menjelaskan tentang penegasan bahwa Nabi Adam dan Hawa 

diciptakan tidak melalui proses evolusi hayati sama halnya seperti makhluk hidup 

lainnya. Akan tetapi diciptakan dengan cara yang khusus seorang diri, kemudian 

diciptakanlah pasangan dari dirinya. Sesuatu yang tidak dapat dijelaskan melalui 

sains. Lalu, anak-anaknya lahir dari proses biologis secara berpasang-pasangan 

atas kehendak-Nya. Ayat di atas terlihat jelas akan kedekatan laki-laki dan 

 
2 Viky Mazaya, “Kesetaraan Gender Dalam Perspektif Sejarah Islam,” Sawwa: Jurnal Studi 

Gender 9, no. 2 (21 April 2014): 340, https://doi.org/10.21580/sa.v9i2.639. 
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perempuan yang berasal dari asal yang sama sehingga menjadi saling 

membutuhkan.3 

Islam juga telah memposisikan perempuan di tempat yang mulia, sehingga 

tidak ada diskriminasi antara peran laki-laki dan perempuan. Di dalam Al Qur’an 

juga telah dijelaskan dalam surah Al Hujurat ayat 13: 

خالاقْنٰ يٰآ  اِنََّّ  النَّاسُ  ذا ي ُّهاا  مِ نْ  وَّانُْ ثٰ كُمْ  واجاعالْنٰ كارٍ  وَّق اباا  ى  شُعُوْبًا  لتِ اعاارافُ وْا ۚى  كُمْ  اِنَّ    لا 
بِيٌْْ اِنَّ اللٰ ا ىكُمْ ۗ  ااتْ قٰ ااكْراماكُمْ عِنْدا اللٰ ِ    عالِيْمٌ خا

Artinya: 

“Wahai manusia, sesungguhnya Kami telah menciptakan kamu dari seorang laki-

laki dan perempuan. Kemudian, Kami menjadikan kamu berbangsa-bangsa dan 

bersuku-suku agar kamu saling mengenal. Sesungguhnya yang paling mulia di 

antara kamu di sisi Allah adalah orang yang paling bertakwa. Sesungguhnya Allah 

Maha Mengetahui lagi Maha Teliti.”  

Ayat di atas menjelaskan bahwa Islam telah mengangkat derajat seorang 

perempuan serta memberi kebebasan dan kehormatan. Perempuan dalam Al 

Qur’an telah jelas menyatakan bahwa posisi serta peran perempuan sama atau 

setara dengan laki-laki. Yang dimuliakan oleh Allah SWT yaitu bukan atas 

perbedaan jenis kelamin, akan tetapi nilai ketakwaan setiap manusia.4 

Dalam sejarah Islam telah melahirkan serta menghadirkan peran-peran ideal 

yang dapat menciptakan dan membentuk kepribadian muslimah yang ideal serta 

mandiri. Salah satunya dengan peran Khadijah yang menjadi profil perempuan 

ideal, memiliki sifat pejuang yang tangguh, pekerja keras, dan mempunyai 

 
3 Abdullah bin Muhammad bin Abdurrahman bin Ishaq Al-Sheikh, Tafsir Ibnu Katsir, 

trans. oleh M. Abdul Ghoffar E.M, vol. 2 (Bogor: Pustaka Imam Syafi’i, 2003), 227. 

4 Imam Jalaliddin al-Mahalli dan Imam Jalaluddin as-Suyuti, Tafsir Jalalain, trans. oleh 

Bahrun Abu Bakar, vol. 2 (Bandung: Sinar Baru Algensindo, 2007), 898. 
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kemampuan insting yang kuat dalam bisnisnya. Khadijah termasuk orang yang 

memiliki peran ganda, walaupun beliau sebagai istri dari Rasulullah SAW, ia juga 

mampu memerankan perannya dalam dunia bisnis.5 Bahkan dalam sejarah 

memperjuangkan agama Islam, beliau perempuan yang sangat berjasa dalam 

penyebaran Islam di tengah-tengah kaum Quraisy. Maka dari itu Khadijah salah 

satu perempuan yang dapat menjadi tauladan bagi para kaum perempuan. Bahwa 

dapat dikatakan Islam jaya di masa sekarang dikarenakan berkat jasa-jasa para 

kaum perempuan dan dapat menciptakan muslimah yang ideal. 

Terdapat dalam sebuah hadis terlihat peran domestik Khadijah saat beliau 

menjadi istri Rasulullah SAW yang berbunyi: 

ث اناا اللَّيْثُ عانْ عُقايْلٍ عانْ ابْنِ شِهاابٍ عانْ عُرْواةا بْنِ   ث اناا يَاْيَا بْنُ بكُايٍْْ قاالا حادَّ حادَّ
الْمُؤْمِ  أمُِ   عاائِشاةا  عانْ  ُ  الزُّبايِْْ  اللَّ اللَِّ صالَّى  راسُولُ  بهِِ  بدُِئا  ماا  أاوَّلُ  قاالاتْ  أانََّّاا  نِينا 

عالايْهِ واسالَّما مِنْ الْواحْيِ الرُّؤْيا الصَّالِِاةُ فِ الن َّوْمِ فاكاانا لًا ي اراى رُؤْيا إِلًَّ جااءاتْ مِثْلا  
ءُ واكاانا   يَاْلُو بغِاارِ حِرااءٍ ف اي اتاحانَّثُ فِيهِ واهُوا الت َّعابُّدُ  ف الاقِ الصُّبْحِ ثَُُّ حُبِ با إِلايْهِ الْاْلَا

إِلَا خادِيجاةا  ي ارْجِعُ  ثَُُّ  لِذالِكا  واي ات ازاوَّدُ  أاهْلِهِ  إِلَا  ي انْزعِا  أانْ  ق ابْلا  دِ  الْعادا ذاوااتِ  اللَّياالِا 
رااءٍ فاجااءاهُ الْمالاكُ ف اقاالا اقْ راأْ قاالا ف اي ات ازاوَّدُ لِمِثْلِهاا حاتََّّ جااءاهُ الِاْقُّ واهُوا فِ غاارِ حِ 

ماا أانَّا بقِاارئٍِ قاالا فاأاخاذانِ ف اغاطَّنِِ حاتََّّ ب الاغا مِنِِ  الْاْهْدا ثَُُّ أارْسالانِِ ف اقاالا اقْ راأْ قُ لْتُ 
الْاْهْدا   مِنِِ   ب الاغا  حاتََّّ  الثَّانيِاةا  ف اغاطَّنِِ  فاأاخاذانِ  بقِاارئٍِ  أانَّا  اقْ راأْ  ماا  ف اقاالا  أارْسالانِِ  ثَُُّ 
 ف اقُلْتُ ماا أانَّا بقِاارئٍِ فاأاخاذانِ ف اغاطَّنِِ الثَّالثِاةا ثَُُّ أارْسالانِِ ف اقاالا 

 
5 Adinda Nur Afifa Kusaini, Muyasaroh Muyasaroh, dan Ode Man Arfa Ladamay, “Materi 

Akhlak Dalam Keteladanan Khadijah Menurut Ibrahim Muhammad Hasan Al-Jamal,” Tamaddun 

22, no. 1 (28 Mei 2021): 19, https://doi.org/10.30587/tamaddun.v22i1.2699. 
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نْساانا مِنْ عالاقٍ اقْ راأْ وارابُّكا الْأاكْرامُ( ف اراجاعا بِِاا  )اقْ راأْ بًِسْمِ رابِ كا الَّذِي خالاقا خالاقا الِْْ
بنِْتِ خُوايلِْدٍ  راسُولُ اللَِّ  فُ ؤاادُهُ فاداخالا عالاى خادِيجاةا  ي ارْجُفُ  عالايْهِ واسالَّما   ُ  صالَّى اللَّ

ف اقاالا لِْادِيجاةا   ف ازامَّلُوهُ حاتََّّ ذاهابا عانْهُ الرَّوْعُ  ف اقاالا زامِ لُونِ زامِ لُونِ  عان ْهاا   ُ راضِيا اللَّ
لاقادْ خاشِيتُ  الْاْبَاا  ُ    واأاخْبَااهاا  ف اقاالاتْ خادِيجاةُ كالََّ وااللَِّ ماا يَُْزيِكا اللَّ ن افْسِي  عالاى 

واتعُِيُن   الضَّيْفا  وات اقْريِ  الْماعْدُوما  واتاكْسِبُ  الْكالَّ  واتَاْمِلُ  الرَّحِما  لاتاصِلُ  إِنَّكا  ا  أابادا
ن اوْفالِ بْنِ أاسادِ بْنِ  عالاى ن اواائِبِ الِاْقِ  فاانْطالاقاتْ بهِِ خادِيجاةُ حاتََّّ أاتاتْ بهِِ   واراقاةا بْنا 

عابْدِ الْعُزَّى ابْنا عامِ  خادِيجاةا واكاانا امْراأا قادْ ت اناصَّرا فِ الْاْاهِلِيَّةِ واكاانا ياكْتُبُ الْكِتاابا  
ُ أانْ ياكْتُبا وا  يلِ بًِلْعِبَْاانيَِّةِ ماا شااءا اللَّ نِْْ كاانا شايْخاا كابِيْاا قادْ  الْعِبَْاانَِّ ف اياكْتُبُ مِنْ الِْْ

عامِيا ف اقاالاتْ لاهُ خادِيجاةُ يا ابْنا عامِ  اسْْاعْ مِنْ ابْنِ أاخِيكا ف اقاالا لاهُ واراقاةُ يا ابْنا أاخِي  
ُ عالايْهِ واسالَّما خابَاا ماا راأاى ف اقاالا لاهُ واراقاةُ  ا    مااذاا ت اراى فاأاخْبَااهُ راسُولُ اللَِّ صالَّى اللَّ هاذا

إِذْ   يًّا  حا أاكُونُ  تانِِ  لاي ْ جاذاعاا  فِيهاا  تانِِ  لاي ْ يا  مُوساى  عالاى   ُ اللَّ ن ازَّلا  الَّذِي  النَّامُوسُ 
  ْ ن اعامْ لَا قاالا  هُمْ  أاوامُُْرجِِيَّ  عالايْهِ واسالَّما   ُ ف اقاالا راسُولُ اللَِّ صالَّى اللَّ ق اوْمُكا  يَُْرجُِكا 

ثْلِ ماا جِئْتا بهِِ إِلًَّ عُودِيا واإِنْ يدُْركِْنِِ ي اوْمُكا أانْصُرْكا ناصْراا مُؤازَّراا  يَاْتِ راجُلٌ قاطُّ بِِ 
ا وافاتَاا الْواحْيُ   ثَُُّ لَاْ ي انْشابْ واراقاةُ أانْ تُ وُفِ ِ

Artinya: 

Telah menceritakan kepada kami Yahya bin Bukair berkata: Telah menceritakan 

kepada kami dari Al Laits dari 'Uqail dari Ibnu Syihab dari 'Urwah bin Az Zubair 

dari 'Aisyah (Ibu Kaum Mu'minin), bahwasanya dia berkata: 
"Permulaan wahyu yang datang kepada Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam 

adalah dengan mimpi yang benar dalam tidur. Dan tidaklah Beliau bermimpi 

kecuali datang seperti cahaya subuh. Kemudian Beliau dianugerahi kecintaan 

untuk menyendiri, lalu Beliau memilih gua Hiro dan bertahannuts yaitu 'ibadah di 

malam hari dalam beberapa waktu lamanya sebelum kemudian kembali kepada 

keluarganya guna mempersiapkan bekal untuk bertahannuts kembali. Kemudian 

Beliau menemui Khadijah mempersiapkan bekal. Sampai akhirnya datang Al Haq 

saat Beliau di gua Hira, Malaikat datang seraya berkata: "Bacalah?" Beliau 

menjawab: "Aku tidak bisa baca." Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam menjelaskan: 

Maka Malaikat itu memegangku dan memelukku sangat kuat kemudian 
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melepaskanku dan berkata lagi: "Bacalah!" Beliau menjawab: "Aku tidak bisa 

baca." Maka Malaikat itu memegangku dan memelukku sangat kuat kemudian 

melepaskanku dan berkata lagi: "Bacalah!" Beliau menjawab: "Aku tidak bisa 

baca." Malaikat itu memegangku kembali dan memelukku untuk ketiga kalinya 

dengan sangat kuat lalu melepaskanku, dan berkata lagi: (Bacalah dengan 

(menyebut) nama Tuhanmu yang Menciptakan, Dia Telah menciptakan manusia 

dari segumpal darah. Bacalah, dan Tuhanmulah yang Maha Pemurah)." Nabi 

shallallahu 'alaihi wa sallam kembali kepada keluarganya dengan membawa 

kalimat wahyu tadi dalam keadaan gelisah. Beliau menemui Khadijah binti 

Khuwailid seraya berkata: "Selimuti aku, selimuti aku!" Beliau pun diselimuti 

hingga hilang ketakutannya. Lalu Beliau menceritakan peristiwa yang terjadi 

kepada Khadijah: "Aku mengkhawatirkan diriku." Maka Khadijah berkata: "Demi 

Allah, Allah tidak akan mencelakakanmu selamanya, karena engkau adalah orang 

yang menyambung silaturrahim." Khadijah kemudian mengajak Beliau untuk 

bertemu dengan Waraqah bin Naufal bin Asad bin Abdul 'Uzza, putra paman 

Khadijah, yang beragama Nasrani di masa Jahiliyyah, dia juga menulis buku 

dalam bahasa Ibrani, juga menulis Kitab Injil dalam Bahasa Ibrani dengan izin 

Allah. Saat itu Waraqah sudah tua dan matanya buta. Khadijah berkata: "Wahai 

putra pamanku, dengarkanlah apa yang akan disampaikan oleh putra saudaramu 

ini". Waraqah berkata: "Wahai putra saudaraku, apa yang sudah kamu alami." 

Maka Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam menuturkan peristiwa yang 

dialaminya. Waraqah berkata: "Ini adalah Namus, seperti yang pernah Allah 

turunkan kepada Musa. Duhai seandainya aku masih muda dan aku masih hidup 

saat kamu nanti diusir oleh kaummu". Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam 

bertanya: "Apakah aku akan diusir mereka?" Waroqoh menjawab: "Iya. Karena 

tidak ada satu orang pun yang datang dengan membawa seperti apa yang kamu 

bawa ini kecuali akan disakiti (dimusuhi). Seandainya aku ada saat kejadian itu, 

pasti aku akan menolongmu dengan sekemampuanku." Waroqoh tidak mengalami 

peristiwa yang diyakininya tersebut karena lebih dahulu meninggal dunia pada 

masa fatroh (kekosongan) wahyu.6 
Hadis di atas menerangkan bahwa saat permulaan wahyu diturunkan, 

Rasulullah SAW mengalami ketakutan yang dahsyat dikarenakan bertemu dengan 

malaikat Jibril. Peran Khadijah sebagai istri, ia langsung menenangkan ketakutan 

yang dialami suaminya tersebut. Dari hadis ini terlihat, betapa khawatirnya 

Khadijah melihat suaminya merasa ketakutan walaupun hadis di atas 

menerangkan tentang wahyu yang diturunkan, Khadijah berperan penting dalam 

 

6 Abi ’Abdullah Muhammad bin Isma’il Al-Bukhari, Shahih Bukhari, Kitab Permulaan 

Wahyu, Bab Permulaan Wahyu, no. 3, jilid 1 ed. (Beirut: Daar Ibn Katsir, 2002), 9. 
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menjaga serta membuat suasana hati Rasulullah SAW menjadi tenang.7 Hal 

tersebut membuat rumah tangga Khadijah dengan Rasulullah SAW menjadi 

harmonis. 

Peran domestik Khadijah tidak hanya mengurus suaminya, namun merawat 

serta membesarkan anak-anaknya dan mendidik mereka dengan penuh kasih 

sayang. Perannya dalam ranah publik juga telah dikenal oleh kalangan masyarakat 

Quraisy dan hal tersebut bukan menjadi sebuah penghalang baginya. Telah 

banyak sekali penelitian yang membahas tentang Khadijah, namun hanya sebatas 

biografi, nilai-nilai akhlak pendidikan, serta kesuksesannya dalam berniaga. Disini 

peneliti lebih spesifik mengambil tentang peran publik dan domestik Khadijah 

dari aspek keilmuan Islam yakni Hadis. Menurut peneliti, mengambil hadis peran 

publik dan domestik Khadijah, menarik untuk dikaji karena beliau bisa menjadi 

panutan atau motivasi bagi kaum perempuan. Kemudian memahami hadis tersebut 

dengan melihat kisah peran publik dan domestik Khadijah. Lantas bagaimanakah 

kontekstualisasi terhadap pemahaman hadis peran publik dan domestik Khadijah 

contohkan terhadap perempuan modern di masa sekarang dengan melihat keadaan 

serta kemampuan perempuan. 

B. Rumusan Masalah 

Berangkat dari latar belakang masalah yang telah dikemukakan di atas, 

dapat dirumuskan pokok-pokok permasalahan yang menjadi tujuan penelitian 

dalam penulisan karya ilmiah ini diantaranya yaitu: 

 

7 Herlina Paskua, “Pengabdian Khadijah Binti Khuwailid Kepada Nabi Saat Turunnya 

Wahyu Pertama” (Undergraduate, UIN Sunan Ampel Surabaya, 2020), 52. 
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1. Bagaimana pemahaman hadis tentang peran publik dan domestik 

Khadijah r.a dengan pendekatan historis? 

2. Bagaimana kontekstualisasi terhadap pemahaman hadis peran publik 

dan domestik Khadijah r.a? 

C. Tujuan dan Kegunaan 

Dengan beberapa persoalan yang telah dirumuskan di atas, penting untuk 

diutarakan beberapa tujuan dan kegunaan dari penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Untuk memahami hadis tentang peran publik dan domestik Khadijah 

dengan pendekatan historis. 

2. Untuk mengetahui dan memahami kontekstualisasi terhadap 

pemahaman hadis peran publik dan domestik Khadijah di masa 

sekarang. 

3. Penelitian ini diharapkan mampu menjadi salah satu rujukan atau 

referensi dalam memahami hadis tentang peran publik dan domestik 

Khadijah r.a. 

4. Diharapkan penelitian ini menjadi motivasi bagi kaum wanita 

bahwasanya, mereka juga berhak berperan ganda (domestik dan 

publik) serta dapat menemukan jati diri para kaum wanita. 

5. Dalam penelitian ini tentunya untuk memenuhi syarat akademis guna 

mendapatkan gelar Sarjana Agama Fakultas Ushuluddin dan 

Pemikiran Islam UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. 
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D. Telaah Pustaka 

Mengetahui siapakah Khadijah binti Khuwailid, telah banyak sekali buku, 

jurnal dan karya yang lainnya. Kitab-kitab terdahulu seperti si>rah nabawiyyah 

tidak cukup untuk membahas tentang biografi Khadijah dan peran-perannya. 

Setelah penulis melakukan pembacaan secara intensif, kemudian penulis 

menemukan beberapa karya yang membahas atau meliputi tentang peran publik 

dan domestik Khadijah secara umum. Dibawah ini beberapa penelitian terhadap 

peran Khadijah akan diuraikan sebagai berikut: 

1. Biografi dan peran 

Terdapat buku yang berjudul “Wanita Mulia di Sisi Rasulullah, 

Khadijah Cinta Sejati Rasulullah” yang ditulis oleh Abdul Mun’im 

Muhammad Umar, diterbitkan oleh Republika penerbit tahun 2017, 

penulis dengan rinci menceritakan kisah Sayyidah Khadijah yang 

diambil dari banyaknya literatur. Sayyidah Khadijah sangat berperan 

dalam kehidupan Rasulullah SAW, bahkan dijelaskan dalam buku 

ini hadis-hadis tentang kemuliaan Sayyidah Khadijah. Peran 

Sayyidah Khadijah dalam menyebarkan agama Islam, menenangkan 

hati suaminya dalam penerimaan wahyu, serta keikutsertaan 

Sayyidah Khadijah dalam penyiksaan pemboikotan. Sungguh besar 

kemuliaan Sayyidah Khadijah terhadap suaminya, hingga mendapat 

rumah di surga yang telah Allah SWT janjikan, maka dari itu 
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Rasulullah SAW sangat mencintai istrinya dan tidak akan 

tergantikan oleh perempuan manapun.8 

Kemudian terdapat skripsi yang berjudul “Siti Khadijah Ummul 

Mukminin (Biografi dan Peran dalam mendampingi Rasulullah 

Saw)” skripsi oleh Syarifatil Munawwaroh UIN Alauddin Makassar, 

tulisan ini menggunakan pendekatan historis, sosiologi dan normatif. 

Dalam penelitian ini berisi tentang kisah asal mula Khadijah, 

kemudian karakter sampai menikah dengan Muhammad hingga 

wafatnya. Lalu, memaparkan historisitas usaha Khadijah dalam 

mendampingi Muhammad saat berperan sebagai seorang istri, ikut 

serta dalam memperjuangkan agama Islam hingga menyaksikan 

pemboikotan. Tidak menutup kemungkinan bahwa usaha Khadijah 

sangat membuahkan hasil yang sangat mulia, sehingga patut sekali 

kita sebagai umat manusia meneladani Khadijah binti Khuwailid.9  

2. Pendidikan 

Skripsi yang berjudul “Nilai-nilai Pendidikan Akhlak dalam Sirah 

Khadijah Karangan Abdul Mun’im Muhammad” yang ditulis oleh 

Kurnia Dwi Putri UIN Raden Intan Lampung ini, penulis 

menggunakan pola berpikir deduktif maksudnya yaitu penulis 

bertitik pola pernyataan yang bersifat umum dan menarik 

kesimpulan yang bersifat khusus, jadi dalam penelitian ini kehidupan 

 

8 Abdul Mun’im Muhammad Umar, Khadijah (Jakarta: Republika, 2017). 

9 Syarifatil Munawwarah, “Siti Khadijah Ummul Mukminin (Biografi Dan Peran 

Mendampingi Rasulullah)” (diploma, Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar, 2018). 
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Khadijah ditarik kesimpulan yang mengandung nilai-nilai akhlak. 

Dalam tulisannya membahas secara umum tentang definisi nilai, 

macam-macam nilai seperti nilai teoritik, ekonomis, sosial, politik 

dan agama. Kemudian pengertian pendidikan akhlak dan dari 

beberapa ulama seperti Imam Ghazali. Dijelaskan juga mengenai 

ruang lingkup akhlak, dasar-dasar pendidikan akhlak, tujuan dan 

metodenya. Kemudian dalam bab selanjutnya memfokuskan buku 

karangan Abdul Mun’im dan dianalisis dengan nilai pendidikan 

akhlak dalam buku Sirah Khadijah, sangat relevan terhadap 

pendidikan saat ini yaitu membentuk kepribadian serta ketakwaan 

kepada Allah SWT sehingga buku tersebut dapat dijadikan pedoman 

bagi umat manusia.10 

Lihat juga di dalam jurnal yang berjudul “Telaah Nilai-Nilai 

Pendidikan Akhlak pada Kisah Sayyidati Khadijah Istri Rasulullah” 

dari Nurul Indana Dosen Sekolah Tinggi Ilmu Tarbiyah Urwatul 

Wutsqo, tulisan ini hampir sama dengan rujukan pertama yaitu 

menelaah nilai-nilai pendidikan akhlak Khadijah, akan tetapi tulisan 

ini menggunakan metode sejarah. Pendidikan akhlak yang ada dalam 

sejarah yaitu nilai pendidikan akhlak terhadap Allah SWT, 

Rasulullah SAW, terhadap Sayyidah Khadijah dan kepada orang tua. 

Sehingga nilai-nilai pendidikan akhlak tersebut menjadi pedoman 

 

10 Kurnia Dwi Putri, “Nilai-Nilai Pendidikan Akhlak Dalam Sirah Khadijah Karangan 

Abdul Mun’im Muhammad” (Undergraduate, UIN Raden Intan Lampung, 2018) 
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umat manusia dan seorang pejuang gender, emansipasi wanita untuk 

mengangkat harkat martabat seorang wanita.11  

3. Ekonomi 

Terdapat beberapa jurnal dan skripsi yang membahas tentang 

perekonomian Khadijah salah satunya jurnal yang berjudul 

“Khadijah Binti Khuwailid ra Sosok Perempuan Karier” jurnal dari 

Muhandis Azzuhri STAIN Pekalongan dalam tulisannya membahas 

kriteria perempuan karier lalu syarat-syarat perempuan karier. Dalam 

penulisan ini memaparkan kisah wanita karier di era zaman 

Rasulullah SAW, salah satunya yaitu istri pertama Khadijah yang 

dikenal dengan kesuksesan bisnisnya, Ummu Salim sebagai perias 

pengantin dan lain-lain. Lalu fokus terhadap Khadijah sosok 

perempuan karier yang berperan aktif dalam ranah domestik maupun 

publik.12 

Lihat juga di jurnal yang berjudul “Faktor-faktor Kejayaan 

Perniagaan Khadijah Binti Khuwailid : Analisis Terhadap 

Usahawan Asnaf di Lembaga Zakat Selangor” ditulis oleh Fatimah 

Salwa dan Joni Tamkin. Di dalam jurnal ini terdapat penjelasan 

mengenai faktor-faktor kesuksesan perniagaan Khadijah selama 

sebelum menikah bersama Rasulullah SAW. Faktor-faktor tersebut 

 

11 Nurul Indana, “Tela’ah Nilai-Nilai Pendidikan Akhlak Pada Kisah Sayyidati Khadijah 

Istri Rasulullah,” Dar El-Ilmi: Jurnal Studi Keagamaan, Pendidikan Dan Humaniora 5, no. 1 (25 

April 2018): 123–44. 

12 Muhandis Azzuhri, “Khadijah Binti Khawailid Ra Sosok Perempuan Karier,” Muwazah: 

Jurnal Kajian Gender 1, no. 2 (22 Mei 2013). 
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diambil dari beberapa aspek seperti ekonomi, politik, budaya, agama 

dan lain-lain. 

Kemudian terdapat jurnal yang berjudul “Wanita Karir dalam 

Perspektif Islam” ditulis oleh Wakirin sebagai Kepala Sekolah SLB 

Martapura OKU Timur. Dalam jurnal ini dijelaskan apa alasan-

alasan wanita terjun dalam dunia karier seperti faktor pendidikan, 

ekonomi, mencari ketenangan dan lain-lain. Mencantumkan 

pendapat-pendapat antara pro dan kontra terhadap wanita masuk ke 

dalam ranah publik. Yang menyebabkan dampak positif dan negatif 

terhadap rumah tangga dan anak, sehingga membutuhkan suatu 

pertimbangan untuk wanita terjun ke dunia karier.  

Jurnal yang berjudul “Aktualisasi Diri Perempuan di Tengah 

Kepentingan Domestik dan Publik” ditulis oleh Muflihah dari 

Jurusan Tarbiyah STAIN Kudus Jawa Tengah. Dalam jurnal ini 

penulis menjelaskan tentang asal mula penciptaan laki-laki dan 

perempuan secara qudrah dan ira>dah. Manusia memiliki hak serta 

kewajiban tersendiri, perempuan dapat melakukan peran dalam 

mengaktualisasi dirinya serta berperan publik. Keduanya berperan 

sebagai h{a>lifatullah di bumi dengan cara melakukan kegiatan sosial, 

intelektual serta politik. Perbedaan biologis bukanlah menjadi 

penghalang, karena yang menjadi perbedaan adalah superior dan 
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inferior meskipun perempuan memiliki kodrat yaitu mengandung, 

melahirkan, menstruasi serta menyusui.13 

Kemudian Jurnal yang berjudul “Rethinking Peran Perempuan 

dalam Keluarga” dari Mariatul Qibtiyah Harun di Sekolah Tinggi 

Agama Islam Negeri Pamekasan. Jurnal ini menerangkan tentang 

betapa pentingnya peran perempuan dalam mengurus rumah tangga. 

Karena perbedaan jenis kelamin membuat lahirnya diskriminasi, 

yang membuat terbuangnya hak-hak perempuan. Laki-laki dan 

perempuan harus menghormati satu sama lain atas hak serta 

kewajiban, karena keduanya telah dianugerahkan kemampuan dari 

Allah SWT demi mencapai derajat atau kualitas yang maksimal.14 

E. Kerangka Teori 

Dalam penelitian ini, metodologi berkaitan erat dengan masalah teori, 

karena teori sangat diperlukan untuk membuktikan serta menunjukkan cara kerja 

bagaimana teori yang dipakai dalam penelitian ini. Penelitian ini tentunya 

menggunakan teori asba>bul al-wuru>d yang mana menjadi alat bantu dalam 

memahami suatu hadis Nabi.15 Namun hadis itu ada yang memiliki asba>bul al-

wuru>d khusus dan ada yang tidak memiliki sebab khusus. Yang mempunyai sebab 

khusus dapat menggunakan asba>bul al-wuru>d, jika tidak ada sebab khusus yaitu 

 

13 Muflihah Muflihah, “Aktualisasi Diri Perempuan Di Tengah Kepentingan Domestik Dan 

Publik,” Palastren Jurnal Studi Gender 6, no. 1 (31 Maret 2016): 201–22. 

14 Mariatul Qibtiyah Harun Ar, “Rethinking Peran Perempuan Dalam Keluarga,” Karsa: 

Journal of Social and Islamic Culture 23, no. 1 (5 Juni 2015): 17–35. 

15 Abdul Mustaqim, Ilmu Ma’anil Hadits: Paradigma Interkoneksi Berbagai Metode dan 

Pendekatan dalam Memahami Hadis Nabi (Yogyakarta: Idea Press, 2016), 63. 
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menawarkan dengan menggunakan pendekatan historis, sosio-historis dan lain-

lain. Dengan itu menggunakan asba>bul al-wuru>d melihat situasi atau kondisi 

masyarakat pada waktu itu. Hadis Nabi selalu terlibat dalam lingkup problem 

sosio-historis dan kultural waktu agar tidak ada salah paham dalam mengamalkan 

hadis Nabi.  

F. Jenis dan Metodologi Penelitian 

Dalam melakukan penelitian ini, pastinya terdapat beberapa hal yang perlu 

diperhatikan, langkah-langkah yang harus dilakukan, diantaranya sebagai berikut: 

1. Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif yang 

berdasarkan library research yang artinya penelitian yang bersifat 

kepustakaan yang data-datanya diambil atau mengutip dari bahan-

bahan tertulis, baik berupa buku, skripsi, artikel jurnal lainnya yang 

berkaitan dengan topik pembahasan penelitian ini 

2. Metode Penelitian 

Melakukan sebuah penelitian tentunya membutuhkan sebuah 

metode, dalam penelitian ini penulis menggunakan metode 

memahami hadis dengan menggunakan pendekatan historis yaitu 

memahami sebuah hadis dengan cara mengkaji serta memperhatikan 

peristiwa yang terkait latar belakang sebuah hadis.16 Dimana 

pendekatan dilakukan dengan cara mengaitkan ide serta gagasan 

 

16 M. Alfatih Suryadilaga, Metodologi Syarah Hadis Dari Klasik Hingga Kontemporer 

(Yogyakarta: Kalimedia, 2017), 61. 
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yang ada dalam sebuah hadis dengan menentukan hal yang bersifat 

sosial dan historis kultural yang mengelilinginya. Kemudian 

mendapatkan konsep ideal moral yang dapat dikontekstualisasikan 

sesuai dengan perkembangan zaman dan perubahan. Tentunya dalam 

menggunakan pendekatan historis ini membutuhkan ilmu asba>bul al-

wuru>d dalam sebuah hadis tersebut diturunkan. Namun dengan 

menggunakan asba>bul al-wuru>d saja tidak cukup, maka dari itu 

sangat dibutuhkan pendekatan lainnya tentunya pendekatan historis 

dan syarah hadis guna mendapatkan pemahaman yang komprehensif 

atas kandungan sebuah hadis. 

3. Teknis Pengolahan Data 

Dalam menganalisis data perlu membutuhkan teknis yakni 

dengan cara dokumentasi.  Dengan mencari literatur yang membahas 

tentang apa yang akan diteliti dalam penelitian ini. Baik secara 

umum membahas tentang redaksi hadis-hadis tentang peran publik 

dan domestik Khadijah dengan men-takhri>j hadis-hadis tersebut. 

Memahami hadis-hadis tentang peran publik dan domestik Khadijah 

menggunakan pendekatan historis. Kemudian menganalisis data 

yang membahas kontekstualisasi terhadap pemahaman hadis tentang 

peran publik dan domestik Khadijah terhadap perempuan di masa 

sekarang. Jika data sudah tersedia, penulis segera menganalisa 

dengan baik sesuai apa yang akan dibahas dalam penelitian ini. 
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G. Sistematika Pembahasan 

Sistematika penulisan dalam penelitian ini yang akan dilakukan adalah 

dengan membagi menjadi lima bab pembahasan yang akan diuraikan menjadi 

beberapa sub bab pada setiap bab nya, seperti yang disebutkan di bawah ini: 

Bab pertama, yaitu berisi tentang pendahuluan yang menyajikan gambaran 

secara umum, kemudian terdapat beberapa sub bab yang pertama, latar belakang 

masalah yang menjelaskan permasalahan yang akan diangkat dalam penelitian ini, 

kemudian ditarik ke dalam rumusan masalah dari latar belakang tersebut, lalu 

tinjauan dan manfaat, telaah pustaka sebagai argumen bahwa tulisan ini belum ada 

yang mengkaji secara spesifik, kemudian kerangka teori dan metode penelitian 

yang digunakan lalu yang terakhir yaitu sistematika pembahasan. 

Bab kedua berisi redaksi hadis-hadis tentang peran domestik dan publik 

Khadijah kemudian men-takhri>j redaksi hadis-hadis yang berkaitan tentang peran 

Publik dan Domestik Khadijah r.a dengan menentukan kualitas hadis tersebut. 

Bab ketiga berisi tentang memahami redaksi hadis tentang peran Domestik 

Khadijah dalam mengurus rumah tangga dan merawat serta membesarkan anak-

anaknya serta dalam meriwayatkan hadis, dijelaskan dengan menggunakan 

pendekatan historis dan syarah hadis. Kemudian tentang memahami redaksi hadis 

tentang Peran Publik Khadijah dilihat secara ekonomi dalam perniagaannya dan 

perannya dalam memperjuangkan agama Islam serta meriwayatkan sebuah hadis 

dengan menggunakan pendekatan historis dan syarah hadis. 
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Bab keempat merupakan bagian inti dalam penelitian ini yang berisi tentang 

kontekstualisasi terhadap pemahaman hadis peran publik dan domestik Khadijah 

terhadap perempuan di masa sekarang. Kontekstualisasi peran perempuan sebagai 

ibu, sebagai ibu dan karir, dan peran perempuan sebagai perempuan karir. 

Lalu bab lima, yakni penutup yang berisi tentang kesimpulan yang dapat 

ditarik dari penelitian ini beserta saran-saran yang baik untuk penulis begitu juga 

untuk peneliti yang akan mengkaji tema penelitian ini. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Dari beberapa tulisan yang telah dipaparkan di atas terdapat kesimpulan 

yakni,  

1. Dalam memahami sebuah hadis tentunya membutuhkan suatu pendekatan, 

yang mana memahami hadis tentang peran publik dan domestik Khadijah 

dengan menggunakan metode pendekatan historis. Karena dengan 

pendekatan historis guna mempermudah pembaca dalam memahami 

sebuah hadis. Memahami hadis peran domestik Khadijah, penulis 

mengambil kisah saat Khadijah menenangkan hati Rasulullah ketika 

menerima wahyu. Khadijah juga bertanggung jawab atas merawat, 

mengurus dan menikahkan anak-anaknya. Dari sinilah penulis mengambil 

kisah peran domestik Khadijah ditunjukkan. Lalu, untuk memahami hadis 

tentang peran publik Khadijah penulis mengambil kisah saat Khadijah 

mengelola perniagaannya, pengorbanannya dalam memperjuangkan 

agama Islam dan dapat meriwayatkan beberapa hadis. Peran publik dan 

domestik Khadijah sangatlah penting, guna menjadi sebuah pedoman bagi 

kaum perempuan modern saat ini. Dari caranya mengurus rumah tangga, 

mendidik anak, mempunyai karakter yang mampu menjalankan double 

burden. 
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2. Sebagai umat manusia, seseorang mempunyai hak dan kewajiban 

tersendiri apalagi perempuan, berhak atas memutuskan kehidupannya 

untuk berperan domestik dan publik. Perempuan juga tidak dituntut untuk 

berperan ganda, tidak harus ikut ke ranah publik yakni dengan melihat 

kemampuan setiap orang. Walaupun tidak diakui publik, melakukan peran 

domestik juga dipandang baik oleh suami, anak serta baik di mata Allah. 

Jika perempuan ingin berperan publik dan ingin menjalankan double 

burden, perempuan dituntut untuk menjadi seorang yang superwoman 

serta memiliki keterbatasan waktu yakni harus mampu dalam mengatur 

urusan rumah tangga dan tidak meninggalkan perannya sebagai istri dan 

ibu. 

B. Saran 

Para umat Muslim khususnya kaum perempuan hendaknya berpegang teguh 

terhadap Al Qur’an dan Hadis, menjalankan amalan-amalan yang ada di dalamnya 

sama halnya dengan Hadis tentang Sayyidah Khadijah, para kaum perempuan 

dapat meneladani peran Sayyidah Khadijah dalam beribadah dan patuh kepada 

Allah SWT, begitu juga perannya baik dalam ranah domestik maupun publik. 

Dengan meneladani sifat dan peran Sayyidah Khadijah semoga umat muslim bisa 

mendapat keridhoan yang Allah SWT berikan kepada Sayyidah Khadijah saat itu. 

Sebagai umat muslim dan muslimah hendaknya memperbaiki diri dan menjaga 

diri dari suatu hal yang berbau negatif agar tidak merusak akhlak dan moral 

menuju keshalihan Islam yang baik.  
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